HUBUNGAN GAYA BELAJAR DAN KEAKTIFAN MAHASISWA
ANGKATAN 2013 DALAM DISKUSI PROBLEM - BASED LEARNING
BLOK AGROMEDICINE DI FAKULTASKEDOKTERAN UNIVERSITAS
LAMPUNG

Oleh

TRYDA MEUTIA ANWAR

Skripsi

FAKULTASKEDOKTERAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2017



HUBUNGAN GAYA BELAJAR DAN KEAKTIFAN MAHASISWA
ANGKATAN 2013 DALAM DISKUSI PROBLEM - BASED LEARNING
BLOK AGROMEDICINE DI FAKULTASKEDOKTERAN UNIVERSITAS
LAMPUNG

Oleh

TRYDA MEUTIA ANWAR
Skrips

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar
SARJANA KEDOKTERAN
Pada
Program Studi Pendidikan Dokter
Fakultas K edokteran Universitas Lampung

FAKULTASKEDOKTERAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2017



ABSTRAK

HUBUNGAN GAYA BELAJAR DAN KEAKTIFAN MAHASISWA ANGKATAN
2013 SAAT PROBLEM-BASED LEARNING DI FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITASLAMPUNG

Oleh

TRYDA MEUTIA ANWAR

Latar Belakang: Problem-Based Learning (PBL) merupakan model pembelgjaran
terbaru yang inovatif dan dapat memberikan kondisi belgjar aktif yang melibatkan peserta
didik agar dapat berperan aktif dalam diskusi PBL. Metode PBL dilakukan oleh
mahasiswa dengan cara bekerja sama dalam suatu kelompok kecil yang bertujuan
membangun pengetahuan dengan menggunakan kasus masalah yang redlistis sehingga
dapat menjadi pacuan dalam memicu proses belgar. Salah satu faktor yang
mempengaruhi keaktifan peserta didik dalam PBL adalah gaya belgjar. Pendlitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya belgjar terhadap keaktifan peserta
didik saat PBL.

Metode Pendlitian: Desain penditian yang digunakan adalah analitik cross sectional,
dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah
angkatan 2013 dengan sampel sebanyak 174 responden. Data gaya belgar didapatkan
melalui pengisan kuesioner VARK dan keaktifan saat diskusi PBL dari instrument
keaktifan. Uji analisis menggunkan uji chi-sgquare.

Hasil Pendlitian: Dari hasil penditian didapatkan bahwa terdapat hubungan antara gaya
belgar terhadap keaktifan mahasiswa saat PBL. Kinestetik adalah gaya belgar dominan
digunakan yakni sebesar 34.5% dan 111 peserta didik aktif dalam diskusi PBL. Uji chi-
square menyatakan terdapat hubungan gaya belgjar dan keaktifan mahasiswa diperoleh
p= 0,001.

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara gaya belgjar dengan keaktifan mahasiswa saat
Problem-Based Learning di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

Kata kunci: gayabelgar, keaktifan, problem-based learning, VARK.



ABSTRACT

THE ASSOCIATION OF LEARNING STYLES AND ACTIVENESS STUDENT
2013 ON PROBLEM-BASED LEARNING IN MEDICAL FACULTY OF
LAMPUNG UNIVERSITY

By

TRYDA MEUTIA ANWAR

Background: Problem-Based Learning (PBL) is an innovative new learning models and
can provide active learning conditions involving learners to take an active part in the
discussion PBL. PBL method performed by the students by working together in small
groups that aims to build knowledge by using the case of a problem so that can be arace
in triggering the process of learning . One of the factors that affect active learnersin the
PBL is alearning style. This study aims to determine the relationship between learning
styles with activeness on PBL

Methods: The design of study was cross sectional analytic with a sampling technique
total sampling. Population in this study is the force in 2013 with the sample 174
respondents. Learning style’s data obtained through VARK questionnaires and activeness
on PBL get by instrument of activeness. The analysistest using chi- square.

Result: The result obtained that there was an association between learning styles with
activeness on PBL. Kinesthetic learning style that was predominantly used which
amounted to 34.5 % and 111 students actively in discussions PBL. The association
learning style and student activity test results obtained by p = 0,001.

Conclutions: There was association between learning styles with activeness on PBL
medical student of Lampung University.

Keywords: activeness, learning style, problem-based learning,VARK
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BAB |

PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Problem-based learning (PBL) merupakan strategi terbaru dalam sistem
pendidikan. Saat ini PBL sudah banyak digunakan di bidang pendidikan
khususnya di bidang kedokteran. Barrows pada tahun 1969 mencetuskan
sistem pembel gjaran problem-based learning yang pertama kali diterapkan
di Kanadatepatnya di Fakultas Kedokteran Universitas McMaster (Barret,

2005).

ProblemBased Learning merupakan sistem pembelgaran yang
memerlukan dukungan fasilitas belgjar misalnya, perpustakaan dan
laboratorium yang memadai karena mahasiswa akan lebih banyak
melakukan belgar mandiri  (student-centered learning) dengan
menggunakan fasilitas yang tersedia dan memadai. Metode PBL dilakukan
oleh mahasiswa dengan cara bekerja sama dalam suatu kelompok kecil

yang bertujuan membangun pengetahuan dengan menggunakan kasus



masalah yang realistis sehingga dapat menjadi pacuan dalam memicu

proses belgjar (Gwee, 2009).

Menurut Wood (2003) terdapat seven jumps methode yang merupakan
tujuh langkah pembelgaran yang harus dilakukan mahasiswa dalam
diskusi PBL yaitu, mengidentifikasi kata-kata sulit yang belum dipahami,
mendefiniskan masalah, menganalisis permasalahan serta memberikan
penjelasan sementara, menjelaskan permasalahan secara rinci, menentukan
tujuan belgar, mengumpulkan informasi melalui belgar mandiri, dan

membahas tujuan pembel g aran secara tuntas.

Metode PBL dilakukan dengan menggunakan skenario yang bertujuan
sebagai masalah sehingga dapat dijadikan pemicu untuk menentukan
tujuan pembelgjaran (learning objective). Selanjutnya mahasiswa akan
melakukan pembelgjaran secara mandiri dan diarahkan sendiri, sebelum
kembali ke dalam kelompok untuk membahas dan menyempurnakan

pengetahuan yang telah diperoleh (Wood, 2003).

Metode PBL dapat meningkatkan pembelgaran yang lebih berkualitas,
menyeluruh, dan bernilai tambah sehingga dapat menjadi beka untuk
mahasiswa dalam belgjar menjadi tenaga kesehatan profesional. Dengan
menerapkan metode PBL, akan membantu mahasiswa kedokteran dalam
mengembangkan kebiasaan berpikir, bersikap, dan berperilaku yang
dibutuhkan sebaga tenaga kesehatan profesional. Jika dilakukan dengan

benar, PBL dapat memberikan sumbangan penting bagi perbaikan



pelayanan kesehatan di suatu negara yang diberikan oleh para tenaga

kesehatan profesional (Gwee, 2009).

Berdasarkan pendlitian Algimi (2014), faktor yang dapat mempengaruhi
keaktifan PBL adalah peserta didik itu sendiri karena berhubungan dengan
bagaimana sikap dan gaya belgjar mereka terhadap pembelgaran. Peserta
didik dapat menunjukkan pemahaman atau pengetahuan mereka melaui
kehidupan yang nyata disekitar mereka, pengalaman yang otentik, dan
melalui sumber informasi yang telah divalidasi dan dibenarkan. Hal-ha
itulah yang diperlukan peserta didik untuk berkontribusi dalam proses
PBL. Selain itu, faktor dari fasilitator yang berkontribusi dalam efisiens
metodelogi  pendekatan pendidikan. Pelaksanaan yang efektif sangat
penting tidak hanya untuk mengembangkan lingkungan belgar yang benar
tetapi dalam membantu untuk menentukan bagaimana konten terbaik

disampaikan.

Mahasiswva sebagai peserta didik dengan gaya belgarnya, sangat
mempengaruhi berjalannya PBL. Brown (2003) menjelaskan bahwa gaya
belajar merupakan cara tertentu dari perilaku dan sikap yang berkaitan
dengan konteks pembelgaran yang termasuk dalam berbagai definisi,

teori, dan model yang mengukur konsep gaya belgjar (Abdullah, 2012).

Menurut De Porter dan Hernacki (2009), gaya belgar adalah kombinasi
dari cara menyerap, mengatur, dan mengolah informasi. Gaya belgar
menurut pendapat ahli ada bermacam-macam. Salah satu nya gaya belgjar

berdasarkan VARK yang dikembangkan oleh Neil Fleming (1987) yaitu,



terdapat empat jenis gaya belgjar berdasarkan modalitas yang digunakan
individu dalam memproses informasi (perceptual modality), yakni gaya
belgjar visual (belgjar dengan cara melihat), auditory (belgjar dengan cara
mendengar), reading-write (belgar dengan cara membaca, menulis,
membuat grafik, atau skema) dan kinestetik (belgjar dengan cara bergerak,
bekerja, dan menyentuh). Gaya belgjar berkaitan dengan proses-proses
kemampuan yang dimiliki seseorang. Mahasiswa harus mengetahui gaya
belagjar masing-masing sehingga dapat mengoptimalkan belgar dan

mendapatkan hasil yang baik (Porter dan Hernacki, 2009).

Seperti yang disebutkan diatas bahwa gaya belgjar dapat mempengaruhi
PBL, sehingga dengan mengetahui gaya belgarnya diharapkan peserta
didik dapat berperan aktif dalam PBL, dapat memberikan kemudahan saat
belgjar serta proses belgar akan menjadi lebih efektif dan efisien. Peserta
didik perlu untuk mengetahui gaya belgar nya dan untuk mengetahui gaya
belgjar maka diperlukan pembahasan lebih lanjut yang lebih detail dan
langkah-langkah apa yang dapat peserta didik ambil untuk memilih
strategi belgar yang sesuai dengan gaya belgar yang mereka miliki

(Prihanti, 2010).

Penilaian saat PBL sangat perlu dilakukan, bukan sgja hasilnya melainkan
proses saat PBL berlangsung. Terdapat tiga prinsip yang berkaitan
terhadap penilaian PBL yaitu konten yang artinya penilaian harus
merefleksikan hal yang sangat penting untuk dipelgjari serta dikuasai oleh

mahasiswa, proses pembelgaran yaitu penilaiannya sesua dan dapat



diarahkan saat proses pembelgjaran, dan kesamaan yaitu penilaiannya
menggambarkan kesamaan kesempatan siswa dalam belgjar. Oleh karena
itu, fasilitator diharapkan harus aktif dalam memantau kegiatan PBL dan
mengontrol agar proses PBL dapat berjalan dengan baik (Waters dan

McCracken, 2007).

Pada tahun 2008 kurikulum berbasis kompetens (KBK) digunakan pada
mahasiswa FK Unila. Dalam sistem KBK terdiri diskus PBL, Clinical
ill Lab (CSL), praktikum dan kuliah. Dalam diskusi PBL mahasiswa
dituntut berperan aktif agar dapat berkontribusi sehingga saling
melengkapi pengetahuan diantara mahasiswa mengenai masalah yang
terjadi. Keaktifan mahasiswa berkaitan erat dengan efektivitas diskusi
PBL dan keberhasilan belgjar (Wood, 2003). Dalam sebuah penelitian
yang dilakukan oleh Sudy Diagnostic Specific didapatkan bahwa 29%
gaya belgar mahasiswa adalah visual, 34% dengan gaya belgar melaui
pendengaran atau audio, dan 37% gaya belgjar dengan metode kinestetik
(Miller, 2001). Gaya belgar mahasiswa FK Unila tingkat pertama
didapatkan 10% gaya belgjar visual, 35% gaya belgar auditory, 20,6%
gaya belgar read-write, 20,6% gaya belgar kinestetik dan 13,8 %

multimodal (Lisiswanti, 2014).

Berdasarkan hal tersebut penulis berfikir bahwa penting untuk mengetahui
gaya belgar dan keaktifan mahasiswa dalam diskusi PBL, untuk itu

dibutunkan penelitian tentang “Hubungan Gaya Belajar Terhadap
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Keaktifan Mahasiswa Angkatan 2013 Dalam Diskusi Problem-Based

Learning di Fakultas Kedokteran Unila”.

Rumusan M asalah
Berdasarkan penjelasan diatas didapatkan rumusan masalah apakah

terdapat hubungan antara gaya belgjar dengan keaktifan mahasiswa dalam

PBL ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan gaya belgjar terhadap keaktifan mahasiswa
angkatan 2013 dalam diskusi PBL di Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung.

1.3.2 Tujuan Khusus
1 Mengetahui gaya belgar mahasiswa FK Unila angkatan
2013.
2. Mengetahui keaktifan PBL mahasiswa FK Unila angkatan
2013.
3. Mengetahui hubungan gaya belgar terhadap keaktifan

mahasiswa dalam diskusi PBL.

Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
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Bagi pendliti, sebagai wujud pengaplikasian disiplin ilmu yang
telah dipelgari sehingga dapat mengembangkan wawasan ilmu

peneliti.

Bagi mahasiswa, dapat memberikan informasi tentang hubungan
gaya belgar dengan keaktifan mahasiswa dalam diskusi Problem-

Based Learning di Fakultas Kedokteran angkatan 2013.

Bagi ingtitusi, sebagai masukan khususnya yang berhubungan
dengan gaya belgjar dan Problem-Based Learning di lingkungan

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

Bagi ilmu pengetahuan, dapat membuka penelitian lanjutan
mengenai hubungan gaya belgar terhadap keaktifan mahasiswa
dalam diskusi Problem-Based Learning dan diharapkan penelitian
ini dapat memberikan informasi yang penting bagi ilmu

pengetahuan di bidang kedokteran.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Problem — Based Learning

2.1.1 Pengertian Problem — Based Learning

Pembelgjaran berbasis masalah atau yang lebih dikenal Problem —
Based Learning adalah model pembelgjaran terbaru yang inovatif
dan dapat memberikan kondisi belgjar aktif kepada peserta didik.
Menurut Ward (2002), PBL adalah suatu strategi pembelgaran
yang melibatkan peserta didik agar dapat memecahkan masalah
dengan tahapan metode ilmiah sehingga mahasiswa dapat
mempelgari suatu ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
skenario atau masalah yang ada serta memiliki keterampilan agar

dapat memecahkan suatu masalah (Fathurrohman, 2015).

Landasan teori PBL adalah kolaborativisme, yang artinya
merupakan suatu pandangan bahwa mahasiswa akan menyusun
pengetahuan dengan menggunakan penalaran dari  ilmu

pengetahuan yang telah dimliki dan yang diperoleh sebagai hasil
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berinteraksi dalam diskusi kelompok sesama individu tersebut. Hal
tersebut mengartikan bahwa proses pembelgjaran dapat berpindah
dari transfer informasi fasilitator mahasiswa dengan pengetahuan
yang sifatnya sosia ataupun individual. Berdasarkan paham
konstruktivisme, manusia hanya dapat memahami melalui segala

sesuatu yang dikonstruksinya sendiri (Gwee, 2009).

Faktor-faktor yang mempengaruhi Problem-Based Learning
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Prihanti (2010)
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi Problem-Based
Learning yaitu:
a Fadlitator
Peran fasilitator dalam PBL adalah sebagai pemberi informasi
dan bertanggung jawab untuk membimbing mahasiswa dalam
diskusi agar dapat terbentuk learning objective dan untuk
mempelgari topik masalah. Fasilitator yang efektif adalah
fadsilitator yang lebih menekankan proses pembelgaran
daripadaisi materi (Barret, Labhrain dan Fallon, 2005).
b. Skenario
Skenario digunakan sebagal pemicu pembelgaran oleh
mahasiswa dalam diskusi agar tercapa tujuan pembelgaran.
Skenario memiliki sifat aktualitas dan menggambarkan

peristiwva sehari-hari. Skenario dapat mempengaruhi kinerja
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kelompok dalam diskusi dan ketertarikan terhadap topik yang

dipelgari (Nieminen, Sauri dan Lonka, 2006).

c. Pesertadidik PBL
Karakteristik peserta didik atau mahasiswa mempengaruhi
keberhasilan diskusi dalam PBL, misalnya mahasiswa yang
merasa rendah diri dalam diskusi kelompok. Perasaan rendah
diri ini dapat mempengaruhi motivasi dan kinerja mahasiswa
dalam kelompok (Treloar, McCall, Rolfe et all., 2000).

d. Aspek psikologis pembelgar dalam diskusi kelompok
Wilfred Bion mengatakan bahwa kecemasan dapat terjadi
tentang penyelesaian tugas didalam suatu kelompok.
Kemudian anggota kelompok berussha mengurangi
kecemasan dengan berbagai perlakuan. Bila seorang anggota
menunjukkan tingkah laku tertentu maka, anggota kelompok
yang lain dan tutor akan terpengaruh sehingga menunjukkan
tingkah laku tertentu sebagai tindak balas. Hal ini umumnya

terjadi tanpadisadari (Bowman dan Hughes, 2005).

2.1.3. Penilaian pada Problem-Based Learning

Penilaian dalam PBL tidak hanya kepada hasiinya sgja tetapi juga
terhadap proses pembelgjaran yang dilakukan oleh peserta didik.
Menurut pendapat National Research Council (NRC) yang dikutip
oleh Waters dan McCracken dijelaskan bahwa terdapat tiga prinsip

yang berkaitan dengan penilaian dalam PBL yaitu :
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a. Konten : penilaian merefleksikan apa yang penting untuk
dipelgari dan dikuasai oleh mahasiswa.
b. Proses belgar: penilaian yang sesuai dan selanjutnya
diarahkan pada saat proses pembel gjaran.
c. Kesamaan : penilaian yang menggambarkan kesamaan serta
kesempatan mahasiswa untuk belgjar.
Oleh karena itu, menurut Waters dan McCracken penilaian yang
dilakukan harus dapat : menyagjikan situasi secara otentik; peserta
didik dapat diberikan peluang untuk dapat mengevauasi dan
merefleksi pemahaman dan kemampuannya sendiri; menyajikan
laporan perkembangan kegiatan siswa (Waters dan McCracken,
2007).
Dari uraian tersebut dismpulkan bahwa penilaian dalam PBL
tidak hanya kepada hasil akhir tetapi juga dalam penilaian proses.
Penilaiannya didasarkan pada jenis penilaian otentik (autentic
assessment) dimana penilaian difokuskan terhadap proses belgjar.
Oleh karena itu, peran fasilitator dalam proses PBL tidak pasif
tetapi harus aktif dalam memantau kegiatan peserta didik serta
mengontrol agar proses pembelgaran berjalan dengan baik untuk
mengetahui sgjauh mana hasil belgar yang telah diperoleh peserta
didik. Fasilitator juga diharapkan dapat mengadakan tes secara
individual, sehingga penilaian dilakukan secara kelompok juga

secaraindividual (Waters dan McCracken, 2007).
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Instrumen Penilaian Problem-Based Learning

Metode dan instrumen penilaian yang digunakan akan
mempengaruhi apa dan bagaimana belgjar mahasiswa yang sesuai.
Penilaian ini bertujuan untuk membantu belajar, mengukur prestasi
individu dan memberikan informasi. Instrumen penilaian yang
dipilih harus memenuhi hasil pendidikan yang dimaksud program,
juga harus valid dan reliabel. Instrumen yang akan digunakan
adalah instrumen yang pernah digunakan dalam penelitian
sebelumnya oleh Prihanti (2010) di Universitas Indonesia bahwa
instrumen penilaian disgjikan dalam bentuk tabulasi terdapat 7
kriteria penilaian dan fasilitator diminta untuk menilai dengan

tanda (+) atau (-) masing-masing sesuai kinerja mahasiswa.

Kriteria penilaian tersebut ialah; mengajukan pertanyaan tujuannya
adalah untuk meminta konfirmasi atau untuk dapat memahami
suatu informasi yang akan didapat; memberi argumen maksudnya
adalah menjawab pertanyaan atau membantu menjawab pertanyaan
berdasarkan teori, bukti penelitian atau pendapat ahli (clinical
reasoning); memberi penjelasan dengan menggunakan kata-kata
sendiri bukan hanya sekedar membaca teks;, mengevaluasi secara
kritis maksudnya adalah dapat menyanggah dan menyatakan setuju

atau tidak setuju dengan menunjukkan sumbernya; membuat dan
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menjelaskan skema yang menggambarkan aur berfikir tentang
suatu topik masalah; memiliki inisiatif yang artinya aktif tanpa
diminta oleh tutor; dan mengaitkan pengetahuan untuk menjawab
soal pada skenario (Uden dan Beaumont, 2006).

Berdasarkan penilaian tersebut dikatakan aktif apabila skor 5-7 dan
tidak aktif jika skor 1-4. Alasan kriteria tersebut dinilai adalah
untuk dapat memahami suatu informasi maka mahasiswa akan
merasa perlu untuk bertanya, dengan pengetahuan yang mereka
telah ketahui dan dapat me-recall sehingga dapat menjelaskan
menggunakan kalimat sendiri tanpa membaca serta dapat
berargumentasi dan apabila sudah mulai memahami maksud dari
skenario maka akan mengaitkan pengetahun mereka untuk
menjawab masalah serta akan meringkasnya dengan skema atau
diagram sehingga kegiatan PBL berjaan dengan bak dan

didapatkan hasil yang diharapkan (Uden dan Beaumont, 2006).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Fakultas Kedokteran
Universitas Mexico dikatakan bahwa  perlu untuk menilai
kemguan dan keaktifan peserta didik selama diskusi PBL agar
dapat mencapal tujuan PBL. Menurut Hay (1995), evaluas dari
PBL harus didasarkan pada kinerja dalam aturan pembelgaran
mereka. Maksudnya adalah mereka harus belgjar untuk membuat
hipotesis yang relevan, mengidentifikass  kebutuhan belgar,

menggunakan sumber daya belgjar yang tepat, memberikan sumber
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belgjar dan bertindak agar dapat bertanggung jawab dalam anggota
tim dari kelompok diskusi. Fasilitator sering merasa kesulitan
untuk menilai apakah mahasiswa mereka telah memperoleh
kompetensi yang diinginkan berdasarkan bukti hasil diperoleh

selamasesi PBL (Hay, 1995).

Menurut Hay (1995) terdapat 4 hal yang dapat mempengaruhi
partisipasi dalam PBL yaitu; belgjar mandiri, interaksi kelompok,
keterampilan penaaran, dan berpartisipasi aktif. Hasil andlisis
korelas menunjukkan bahwa faktor-faktor yang signifikan saling
terkait, terutama belgar mandiri, keterampilan penalaran dan

partisipasi aktif.

National Science Foundation mengusulkan beberapa standar
penilaian yang bisa dilihat sebagai prinsip-prinsip dalam penilaian
PBL yaitu; memberikan tugas-tugas otentik; menyediakan data
yang berulang; memberikan siswa kesempatan untuk mengevaluasi
dan mencerminkan pemahaman mereka sendiri; menyediakan
sarana untuk melaporkan kemaguan mahasiswa (Waters dan

McCracken, 1996).

Elemen kunci dalam PBL adalah memberikan kesempatan
mahasiswa untuk mengevaluasi dan merefleksikan pembelgaran
mereka sendiri. Self-assessment dalam sesi PBL memungkinkan
fadsilitator untuk membantu mahasiswa dengan menilai kinerja

mereka sendiri dalam memecahkan masaah. Self-assessment di
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PBL memungkinkan siswa untuk membandingkan kinerja mereka
dengan tujuan yang mereka tetapkan sendiri sebelum masalah
dimulai. Ha ini memungkinkan untuk mengembangkan
keterampilan dan pembelgjaran mereka sendiri di luar lingkungan
akademik. Kemampuan PBL untuk mendorong refleks pada
mahasiswa sebagian besar merupakan fungs dari kemampuan

fasilitator (Waters dan McCracken, 1996).

2.1.5 Keunggulan dan Kelemahan Problem-Based Learning

Keunggulan dari sistem PBL adalah: mahasiswa mampu recall
(pemanggilan kembali) pengetahuan lebih besar; mengintegrasikan
agar ilmu pengetahuan didapat lebih baik; dapat mengembangkan
keterampilan belgarnya seperti bagaimana cara meneliti dan cara
berkomunikasi dalam kelompok; menciptakan lingkungan belajar
yang aktif, kooperatif dan efektivitasnya tinggi; dapat menciptakan
lingkungan belgar yang memberikan umpan balik, kesempatan
untuk mempelgari aneka sasaran belgar yang disuka dan pada
berbagai tingkat pembel g aran; meningkatkan motivasi dan kepuasan
mahasisva dalam interaks antara mahasiswa-mahasiswa dan

interaksi antara mahasiswa-dosen (Halonen, 2010).

Kelemahan dari sistem PBL adalah: membutuhkan perencanaan dan
sumber daya yang besar seperti pembuatan skenario yang meliputi
masalah, kasus, dan sSituas yang harus aktual dan realistis;

membutuhkan komitmen untuk menjalankan PBL dan kesediaan
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fasilitator untuk menghargai pengetahuan, pengalaman, dan
keterampilan mahasiswa selama proses pembelajaran; memerlukan
perubahan pola fikir seperti perubahan pandangan tutor yang
beranggapan pakar dan berperan sebagai sumber pengetahuan

(Halonen, 2010).

22 Bdajar
221 Pengertian belajar
Menurut Syah Muhibin didalam buku Psikologi Belgjar, dikatakan

bahwa belgar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan
unsur yang sangat penting dalam penyelenggaraan setiap jenis dan
jenjang pendidikan. Berhasil atau gagalnya pencapaian dalam
tujuan pendidikan sangat bergantung pada proses belgar yang
dialami seseorang (Syah, 2015).

Menurut Skinner, yang dikutip Barlo (1985) dalam Educational
Psychology: The Teaching-Learning Process, bahwa belgar
adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang
berlangsung secara progresif. Skinner mempercayai bahwa proses
adaptasi tersebut akan mendatangkan hasil yang optimal apabila

terdapat penguat.

Slameto juga merumuskan pengertian tentang belgjar, menurutnya
belgjar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara



222

17

keseluruhan sebagal hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya (Djamarah, 2011).

Berdasarkan pendapat para ahli tentang pengertian belgjar yang
dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa belgar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam
interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif,

dan psikomotor (Djamarah, 2011).

Faktor-Faktor yang M empengaruhi Belajar

Belgjar sebagai proses atau aktivitas dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar dalam buku
Psikologi Pendidikan yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar
individu, terdiri dari faktor non-sosial dan faktor sosia. Selain itu
juga dipengaruhi faktor yang berasal dari individu, yaitu faktor

fisiologis dan faktor psikologis.

a. Faktor non-sosial dalam belgjar
Kelompok faktor ini dikatakan tidak terhitung jumlahnya,
misanya seperti keadaan udara, suhu udara, cuaca,
waktu, tempat, alat-alat yang dipakai untuk belgjar seperti
alat tulis, buku, alat peraga, dan sebagainya. Faktor
tersebut diharapkan dapat membantu atau
menguntungkan selama proses pembelgaran secara

maksimal. Misanya, letak gedung yang sebaiknya jauh
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dari kebisingan, lalu bangunan harus memenuhi syarat-
syarat yang ditentukan dalam ilmu kesehatan sekolah
(Suryabrata, 2015).

. Faktor sosia dalam belgjar

Yang dimaksud dalam faktor sosial adalah faktor dari
manusia itu sendiri. Misalnya kehadiran orang-orang lain
yang tidak memiliki kepentingan dalam suatu proses
belgjar, ketika seseorang sedang belgjar dapat menggangu
proses belgar seseorang karena menghilangkan
konsentrasi sehingga perhatian tidak dapat ditunjukkan
kepada ha vyang dipelgari atau aktivitas belgar
(Suryabrata, 2015).

Faktor fisiologis dalam belgjar

Faktor fisiologis terbagi dalam dua kategori, yaitu tonus
jasmani atau keadaan jasmani. Seseorang dengan jasmani
yang segar atau sehat akan berbeda dengan keadaan
jasmani yang tidak segar atau kelelahan. Hal terpenting
yang mempengaruhi ialah nutrisi yang cukup, karena
kekurangan kadar makanan akan mengakibatkan
kurangnya tonus jasmani yang pengaruhnya dapat lesu,
lekas lelah dan mengantuk. Kategori kedua adalah fungsi
pancaindra yang dapat dikatakan sebagai pintu gerbang

masuknya pengaruh kedalam individu (Suryabrata, 2015).
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d. Faktor psikologisdalam belgar
Faktor psikologis maksudnya adalah hal yang mendorong
aktivitas belgar, hal yang merupakan suatu alasan
dilakukannya perbuatan belgjar itu. Frandsen mengatakan
bahwa hal yang mendorong seseorang untuk belgar
adalah sebagai berikut: adanya sifat ingin tahu dan ingin
menyelidiki dunia yang lebih luas; adanya sifat yang
kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk selalu
maju; adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari
orangtua, guru, dan teman-teman; adanya keinginan
untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha
yang baru; adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir

daripada belgar (Suryabrata, 2015)

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar yang dikutip
dari buku Belgjar dan Faktor yang Mempengaruhi, terbagi atas dua

golongan yaitu :

a. Faktor internal, dibagi menjadi tiga faktor yaitu jasmani,
psikologi, dan kelelahan.

1 Faktor jasmani yang berarti kesehatan individu

tersebut. Sehat berarti dalam keadaan baik segenap

badan beserta bagian-bagiannya yang terbebas dari

penyakit. Proses belgar seseorang akan terganggu
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jika kesehatannya terganggu, selain itu juga ia akan
cepat |elah, kurang bersemangat, dan badannya akan
merasa lemah (Slameto, 2013).

Faktor psikologis, misalnya minat, bakat, dan
kesigpan. Minat adalah kecendrungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, akan
disertai dengan rasa senang. Minat yang besar akan
berpengaruh terhadap belgjar, karena bila bahan
yang dipelgjari tidak sesuai dengan minat, peserta
didik tidak akan belgjar dengan baik karena merasa
tidak tertarik. Bakat adalah kemampuan yang akan
teredlisas menjadi kecakapan yang nyata sesudah
belgjar atau berlatih. Bakat akan mempengaruhi
belgar individu, jika bahan pelgjaran sesuai dengan
bakatnya maka ia akan merasa senang dan nyaman.
Kesigpan adalah kesediaan untuk memberi respon
atau reaks yang timbul dari dalam diri seseorang
dan berhubungan dengan kematangan. Kesiapan ini
perlu diperhatikan dalam proses belgar, karena jika
sudah ada kesigpan maka hasil belgarnya akan
lebih baik (Slameto, 2013).

Faktor kelelahan pada seseorang terbagi menjadi

dua yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.
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Kelelahan jasmani terlihat dengan lemahnya tubuh
dan timbul kecendrungan untuk membaringkan
tubuh, kelelahan jasmani dapat terjadi karena
kekacauan substansi sisa pembakaran didalam
tubuh, sehingga diran darah kurang lancar.
Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya
kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan
dorongan untuk menghasilkan sesuatu akan hilang

(Slameto, 2013).

b. Faktor eksternal, terbagi lagi menjadi dua bagian yaitu

faktor keluarga dan masyarakat.

1

Faktor keluarga misalnya cara orangtua mendidik
yang berpengaruh terhadap belgar anak. Hal ini
jelas dipertegas oleh Sutjipto Wirowidjojo bahwa
keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama
dan utama. Selanjutnya suasana rumah, maksudnya
adalah sebagal Situas atau kejadian yang sering
terjadi dalam keluarga dimana individu berada dan
belgar. Suasana rumah merupakan faktor yang
penting bagaimana individu merasakan ketenangan,
kegaduhan, atau kebosanan saat proses belgar

(Slameto, 2013).
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2. Faktor masyarakat merupakan faktor eksternal yang
berpengaruh terhadap belgjar, pengaruh nya adalah
karena keberadaan individu dalam masyarakat.
Misalnya teman bergaul, pengaruhnya lebih cepat
masuk dalam jiwa karena teman bergaul yang baik
akan berpengaruh baik pula dan begitu juga

sebaliknya (Slameto, 2013).

23 GayaBeagjar
2.3.1 Pengertian gaya belajar

Gaya belgar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang terdiri
dari kata gaya yang definisinya adalah sikap, tingkah laku, dan
gerak gerik. Sedangkan belgjar definisinya adalah suatu usaha yang
harus dilakukan seseorang untuk memperoleh kepandaian,
pengetahuan atau menuntut ilmu agar dapat memperoleh
perubahan tingkah laku dalam berinteraks dengan lingkungan

disekitarnya (Slameto, 2005).

Istilah gaya belgjar digunakan pada segala sesuatu yang berkaitan
dan berpengarun dengan cara belgar seseorang. Termasuk
bagaimana cara menyerap, memproses informasi, cara berfikir dan
berkomunikasi. Jika individu telah mengetahui bagaimana gaya
belgjarnya tentu dapat mengelola ilmu atau pengetahuannya yang
didapat dengan lebih efektif dan efisien (DePorter dan Hernacki,

2009).



23

Gunawan (2004) mengatakan bahwa gaya belgjar merupakan suatu
cara manakah yang lebih disukai seseorang dalam melakukan
kegiatan berpikir, memproses dan mengerti suatu informasi.
Dengan mengetahui gaya belgarnya masing-masing maka
mahasiswa dapat belgjar dengan efektif dan efisien sehingga hasil
belgjar yang akan didapatkan lebih maksimal dan produktif. Selain
itu juga mahasiswa dapat memperbaiki gaya belgar dan
menyesuai kannya dengan situasi pembelgjaran yang ada (Prihanti,

2010).

Gaya belgjar merupakan suatu sikap pribadi yang sifatnya tidak
dapat berubah untuk mempersepsikan stimulus tertentu dari
lingkungan, selanjutnya dapat dimanfaatkan secara unik dan
personal dalam interaksi dengan stimulus maupun sumber
stimulus. Perilaku yang ditampilkan cenderung menetap selama

minat individu tersebut berubah (Tjundjing, 2013).

Gaya belgjar sangat berkaitan dengan karakter pribadi seseorang,
karena  dipengaruhi oleh  pendidikan dan  riwayat
perkembangannya. Berdasarkan penelitian sebelumnya dikatakan
bahwa mahasiswa baru yang belum menerima latihan ataupun
pelgjaran dari penggjarnya, akan memiliki perbedaan latar
belakang gaya belgjar karena mereka belum mengetahui secara
pasti tipe gaya belgar yang sesuai (Garcia, Fransisa dan Isabel

2008).
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Dari beberapa definisi gaya belgjar diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa gaya belgar merupakan cara yang digunakan seseorang
untuk menerima serta mengolah informasi yang didapatkan dari

lingkungannya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya belajar
Menurut Gordon Dryden dan Jeannette Vos, faktor-faktor yang

mempengaruhi gaya belgjar seseorang adalah:

a. Lingkungan fisik:
Suara, cahaya, suhu, tempat duduk, dan sikap tubuh sangat
berpengaruh pada proses belgar seseorang (Dryden, 2001).

b. Kebutuhan emosional:
Emosional dalam batas normal merupakan suatu kewagjaran
karena, seseorang juga memiliki berbagai kebutuhan emosional.
Emosiona ini sangat berperan dalam proses pembelgaran yang
merupakan suatu kunci bagi sistem memori otak, lalu muatan
emos dari presentas tersebut dapat berpengaruh besar serta
memudahkan individu untuk menyerap informas dan ide
(Dryden, 2001).

c. Kebutuhan sosial:
Sebagian besar seseorang menyuka belgar secara individu,
namun sebagian yang lain lebih menyukai belgjar diskusi atau
berkelompok. Sebagian anak-anak menginginkan hadirnya

orang dewasa untuk membantu proses pembel gjaran nya dan ada
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pula yang tidak menginginkan hadir nya orang dewasa (Dryden,

2001).

d. Kebutuhan Biologis:
Tingkat kebutuhan energi dalam sehari, waktu makan yang tepat
dan motivasi seseorang juga dapat mempengaruhi kemampuan

belgjar individu (Dryden, 2001).

2.3.3 Macam-macam gaya belajar

Daam penelitian ini peneliti menggunakan gaya belgar menurut
Fleming dan Millls dadam Slameto (2003) beranggapan bahwa
gaya belgar terbagi atas empat yaitu visual, auditory, read-write,
dan kinestetik lau gaya belgar ini disingkat VARK. Berikut

penjelasan gaya belajar menurut Fleming dan Mills::

a. GayaVisuad

Merupakan gaya belgar dengan melihat sehingga indera mata
memiliki peranan penting dalam gaya belgjar tipe ini. Gaya visua
dilakukan individu untuk mendapat informasi menggunakan

gambar, grafik, diagram, peta, poster, dan tulisan.

Individu dengan gaya belgjar visua memiliki karakter: senang
melihat apa yang diucapkan guru atau seseorang yang sedang
berbicara; menyukai intruksi secaratertulis, foto, ataupun ilustrasi;

kurang suka berbicara di depan kelompok dan kurang menyukai
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mendengarkan; cenderung menggunakan gerakan tubuh untuk
mengekspresikan sesuatu; tidak dapat mengingat informasi yang

diberikan secara lisan.

Individu dengan gaya belgar visual lebih suka pada media
diagram, grafik, atau kalender untuk mengingat peristiwa.
Mengamati seluruh elemen fisk dari lingkungan belgar
disekitarnya, lebih mudah menangkap dengan menggunakan
peragaan daripada lisan dan selalu merasa tenang wal aupun situasi

gaduh atau ramai tanpa merasa terganggu (Slameto, 2013).

Gaya Auditory

Merupakan gaya belgjar yang dilakukan oleh seseorang agar
memperoleh informasi dengan menggunakan indera pendengaran.
Mereka sangat mengandalkan telinga untuk menggapai kemudahan
dan kesuksesan belgar, seperti mendengarkan radio, ceramah,
berdialog, dan berdiskusi.

Berdasarkan penjelasan tersebut, karakterisk gaya begar
auditorial adalah: memiliki daya ingat yang baik, mereka mampu
mengingat apa yang dikatakan ataupun yang orang lain sampaikan;
sebagal pengingat yang baik dengan jalan selalu mengucapkan
nada keras dan mengulang-ulang kalimat; menyuka diskusi
kelompok; memiliki rasa ingin tahu yang tinggi akan hal yang
mereka kurang pahami. Mereka cenderung suka berbicara, kurang

suka tugas yang sifatnya membaca, kurang dapat mengingat hal
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apa yang baru dibaca, kurang memperhatikan ha yang baru
disekitarnya, sulit untuk bekerja dengan tenang tanpa ada suara dan

mudah terganggu konsentrasinya karena suara (Slameto, 2013).

Gaya Read-Write

Merupakan gaya belgar dengan aspek membaca dan menulis.
Individu dengan gaya belgjar ini akan lebih mudah memahami
materi pembelgaran dengan membaca atau menulis. Strategi yang
tepat untuk gaya belgjar ini dengan: menggunakan tulisan dengan
kata-kata berulang; membaca catatan berulang kali dengan keadaan
sunyi; menulis kembali informasi yang diketahui dengan kalimat
sendiri; terjemahkan semua diagram atau gambar dengan kalimat
(Slameto, 2013).

Gaya Kinestetik

Adalah gaya belgjar yang dilakukan dengan memperoleh informasi
dengan gerakan, sentuhan, praktik, atau pengalaman belgar secara
langsung. Metode yang sesuai adalah dengan menggunakan video
dan film berdasarkan pelgaran yan sesuai, smulasi, demonstrasi
dan latihan.

Berdasarksan penjelasan tersebut karakteristik gaya belgar ini
adalah; menyentuh segala sesuatu yang dilihat; sulit untuk diam;
suka mengerjakan segala hal dengan tangan; suka menggunakan

objek nyata sebaga aat bantu untuk belgar; koordinasi tubuhnya
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biasanya baik; mempelgari hal yang sifatnya abstrak contohnya

simbol matematika dan peta (Slameto, 2013).

Gaya belgjar  menurut DePorter & Hernacki (2004) seperti yang
diuraikan di atas, maka dapat diketahui indikator- indikator dari
masing-masing gaya belgjar sebagai berikut:

1. Indikator Gaya Belgjar Visual

a. Belgjar dengan cara visual
Individu dengan gaya visua memiliki kekuatan pada
penglihatannya yang mempunya peranan yang penting
dalam aktivitas belgjar. Mereka cenderung mudah memahami
pelgjaran hanya dengan melihat bahasa tubuh atau ekspresi
wajah, membaca, dan menulis.

b. Mengerti hal-hal yang mengena posisi, bentuk, angka, dan
warna. Mereka mudah mengingat apa yang dilihat, lalu
mereka bisa mengerti dengan baik mengena posisi atau
lokasi, bentuk, angka, dan warna.

c. Rapi dan teratur
Mereka cenderung akan mementingkan penampilan, baik
dalam berpakaian atau kondisi lingkungan sekitar.

d. Tidak terganggu dengan keributan
Mereka akan lebih mengingat apa yang dilihat daripada yang
mereka dengar, sehingga mereka tidak akan terganggu
dengan apa yang mereka dengar.

2. Indikator Gaya Belgjar Auditorial
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a. Belgjar dengan mendengar
Seseorang dengan tipe auditori akan mengandalkan
kesuksesan belgarnya melaui indera pendengarannya.
Mereka akan lebih cepat belgar apabila menggunakan
diskus verbal lalu mendengarkan apa yang dikatakan
pengajar.

b. Baik dalam lisan
Seorang auditorial cenderung berbicara dengan irama yang
terpola, mereka biasanya berbicara dengan fasih, suka
berdiskusi dan menjelaskan segala sesuatu secararinci.

¢. Mudah terganggu apabilaribut atau gaduh
Individu dengan tipe auditorial peka terhadap suara yang
didengarnya, sehingga mereka akan terganggu apabila ada
suaralain jika mereka sedang belgar.

3. Indikator Gaya Belgjar Kinestetik

a. Belgjar dengan aktivitasfisik
Individu dengan gaya belgjar kinestetik cenderung belgar
melalui bergerak, menyentuh, dan melakukan. Mereka tidak
tahan untuk berdiam diri dan akan merasa bisa belgar lebih
efektif apabiladisertai kegiatan fisik.

b. Pekaterhadap ekspresi dan bahasa tubuh
Individu dengan gaya belgjar kinestetik cenderung mudah
menghafa apabila mereka melihat gerakan tubuh/fisik sambil

berjalan dan mempraktikkannya.
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c. Berorientasi padafisik dan banyak bergerak
Seorang kinestetik mempunyai perkembangan awal otot-otot
yang besar, mereka akan menggunakan jari sebagai penunjuk

ketika membaca, dan banyak menggunakan isyarat tubuh.

2.34 Hubungan gaya belajar dengan keaktifan mahasiswa dalam

Problem — Based Learning (PBL).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Kalzum
2014 yang menggunakan gaya belgar tipe VARK, menunjukkan
bahwa gaya belgjar dominan mahasiswa di FK Unismuh Makassar
adalah gaya belgar kinestetik 32% (unimodalitas) diikuti oleh
auditory 29%, read-write 24,6% dan terakhir visua 1,4%.
Mahasiswa yang memiliki gaya belgjar multimodalitas hanya
sekitar 13% dari total subjek penelitian. Saat PBL, mahasiswa yang
memiliki gaya belgar unimodalitas mengaplikaskan gaya
belgjarnya kurang sesuai dengan karakteristik gaya belgar tersebut
berbeda dengan hasil statistik yang diperoleh untuk gaya belgar
multimodalitas yang lebih |eluasa dan Iebih cepat mengaplikasikan
gaya belgar daam metode PBL sesua dengan karakteristik
belgarnya. Karena mahasiswa yang memiliki gaya belgar
multimodalitas Iebih memilih cara belgjar yang sesuai kebutuhan
atau tujuan pembelgaran dibandingkan dengan yang unimodalitas.
Cara tersebut sesuai untuk ekspresi verbal misalnya PBL. Dengan

gaya belgar yang telah mereka ketahui tersebut dapat membantu
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mahasiswva untuk mengoptimalkan belgar mereka. Sehingga
mereka lebih mudah mengingat serta mengetahui, dan ketika
kegiatan PBL berlangsung mereka akan berpartisipasi dengan baik
dalam diskusi (Kalzum, 2014).

Menurut Gunawan yang dikutip oleh Noviana (2010) menunjukkan
bahwa mahasiswa yang belgjar berdasarkan gaya belgarnya akan
dominan berpartisipasi lebih aktif dibandingkan dengan mahasiswa
yang belgjar dengan cara yang tidak sesuai dengan gaya belgjarnya.
Pembel gjaran yang cenderung memberikan materi melalui ceramah
akan memudahkan seseorang dengan gaya belgjar auditory karena
dengan mendengarkan mereka dapat dengan mudah memahami
materi yang dipelgari, tetapi tidak untuk mahasiswa dengan gaya
belgjar visual atau kinestetik yang dapat menimbulkan kesulitan
memahami materi apabila tidak dengan melihat atau keterlibatan
mahasiswa itu sendiri secara langsung. Hal ini sesua dengan
diskus PBL yang akan memudahkan seseorang dengan gaya
belgar auditory yang fasih dalam berbicara karena dengan
mendengarkan mereka akan mudah memahami dan mengingat
materi tersebut. Tetapi tidak memberikan kemudahan bagi
mahasiswa dengan gaya belgar visual maupun Kinestetik yang
tidak fasih bicara (Noviana, 2010).

Mahasiswa yang memiliki gaya belgar multimodalitas tidak
kesulitan dalam diskus PBL karena mereka dapat |ebih mudah

daam mengolah, mengingat dan menyampaikan pengetahuan
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dengan menggunakan berbagai gaya belgjar yang mereka miliki

(Alkhasawneh dan Mrayyan,2008).

24. KerangkaTeori

Faktor-faktor yang mempengaruhi Problem-Based Learning

Fasilitator

Skenario

Pesertadidik

Psikologis

Gaya belgjar
(VARK)
Pengalaman
Motivasi
Komunikasi-
interpersonal
Budaya

Kecemasan
Tingkat stress

Keaktifan mahasiswa saat diskus Problem — Based Learning

Gambar 1. Kerangka Teori (Schmidt dan Moust, 2000).

25 Kerangka Konsep




33

Variabel Independent Variabel Dependent

[ Gaya belgjar } [ Keaktifan mahasiswa }
_—

dalam diskusi PBL

Gambar 2. Kerangka Konsep

26  Hipotesis
Ho . Tidak ada hubungan antara gaya belgar terhadap
keaktifan mahasiswa dalam diskusi PBL.
H1 . Terdapat hubungan antara gaya belgar terhadap

keaktifan mahasiswa dalam diskusi PBL.
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3.2

BAB I11

METODE PENELITIAN

Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan penelitian observasional dengan metode
rancangan cross sectional (studi potong lintang). Penelitian cross sectional
atau transversal adalah suatu penelitian untuk mempelgari dinamika
korelas antara faktor resko dengan efek, dengan cara pendekatan,
observas atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (Notoadmod;o,

2012).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dari gaya belgjar
terhadap keaktifan mahasiswa dalam diskus Problem-Based Learning

mahasi swa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

Lokas dan Waktu penelitian

a. Lokas penditian dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung.

b. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2016
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3.3  Populas dan Sampel Pendlitian

331

332

Populasi

Populas dalam penditian ini adalah mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung tahun keempat (angkatan 2013)

yang terdiri dari 174 orang.

Sampel

Sampel adalah bagian populasi yang diteliti atau sebagian jumlah
dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan
sampel dilakukan secara total sampling, yaitu teknik penetapan
sampel dengan cara mengambil seluruh anggota populasi. Alasan
memilih total sampling adalah karena populasinya diketahui dan

lebih mewakili hasil dari penelitian sehingga hasilnyalebih akurat.

1. Kriteriainklusi dalam penelitian ini adalah :
a. Mahasiswa angkatan 2013 Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung
b. Bersedia menjadi responden

c. Mengisi kuesioner dengan baik dan lengkap

2. Kiriteriaeksklus dalam penelitian ini adalah :
a Mahasiswa yang tidak menandatangani lembar inform

consent serta tidak mengisi kuesioner dengan baik dan

lengkap.
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M etode Pengambilan Data

Daam pendlitian ini, pengambilan data primer telah dilakukan dengan
memberikan kuesioner gaya belgar VARK kepada mahasiswa angkatan
2013. Pada saat responden akan mengisi kuesioner, sebelumnya peneliti
menjelaskan secara menyeluruh sampai responden paham lalu mengisi
kuesioner tersebut dengan benar. Data sekunder didapat dari instrumen

keaktifan PBL yang dinilai oleh fasilitator tiap kelompok PBL.

I nstrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner
VARK vers 7.0 yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan
diambil dari penditian sebelumnya oleh Lisiswanti (2014). Pada
penelitian sebelumnya lembar kuesioner ini telah dilakukan uji validitas,
untuk validitas r Person Product Moment dengan jumlah sampel 59 dan
tingkat kepercayaan 0,5 adalah 0,266 dan mendapatkan hasil uji reliabilitas
dengan Cronbach’s Alpha adalah 0,803. Dari hasil uji validitas dan uji
reliabilitas tersebut dinyatakan kuesioner gaya belgar VARK dianggap

valid dan reliabel (Lisiswanti, 2014).

Kuesioner VARK digunakan dalam bentuk pertanyaan, yaitu pertanyaan
mengenal cara belgar dan gaya belgar responden dengan berbentuk
pilihan jamak. Jumlah dan jenis pertanyaan yang digunakan mengacu pada
literatur yang ada. Terdapat 16 pertanyaan yang terdapat 4 pilihan

jawaban, masing-masing pilihan dari jawaban tersebut merupakan suatu
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indikator dari gaya belgjar yang digunakan oleh responden. Dari jawaban
yang dipilih, akan diakumulasikan berapa banyak responden menjawab
dengan kode V-A-R-K. Jika responden memilih lebih banyak jawaban
dengan kode V, bearti gaya belgjarnya visual dan begitu pula seterusnya.
Namun, apabila terdapat jawaban lebih dari 1 kode, misalnya V dan A
maka responden memiliki lebih dari satu gaya belgar atau disebut

multimodal.

Selanjutnya untuk data sekunder didapatkan dari penilaian tutorial oleh
fasilitator menggunakan instrumen keaktifan tutorial, diis berdasarkan
kolom tabel yang berisi mengajukan pertanyaan, memberi argument,
memberi penjelasan dengan kata-kata sendiri, mengevaluasi secara kritis,
membuat dan menjelaskan skema yang menggambarkan alur berfikir,
memiliki inisiatif dan mengaitkan pengetahuan untuk menjawab soal pada
skenario. Setigp kolom penilaian diisi dengan (+) atau (-) sesuai dengan
penilaian. Mahasiswa dikatakan aktif dalam diskusi PBL apabila skor 5-7

dan tidak aktif apabila skor 1-4.

Variabd Penditian

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah gaya belgar VARK

yaitu, visual, auditory, read-write, dan kinestetik.

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keaktifan mahasiswa

dalam diskusi problem-based learning.
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Definisi Operasional

Tabel 1. Definisi Operasional

Variabel  Definis Operasiona  Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Gaya Gayabelgar Kuesoner 1= Visud Nominal
belgar merupakan carayang VARK 2= Auditori

digunakan seseorang 3= Read/write
untuk menerima serta 4= Kinestetik
mengolah informasi 5= Multimodal
yang didapatkan dari
lingkungannya
Keaktifan Strategi pembelgaran Instrumen 1-4=Tidak Ordina
problem- yang melibatkan Keaktifan  aktif
based peserta didik agar PBL 5-7 =Aktif
learning dapat memecahkan
masalah yang
berhubungan dengan
skenario

Pengolahan Data

Setelah data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul, maka data di
analisis melaui beberapa tahapan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Editing
Penyempurnaan data yang kurang atau tidak sesuai, belum lengkap,
tentang kejelasan data, konsistensi data dan kesesuaian responden.
2. Coding
Setelah dilakukan editing, pada langkah ini peneliti memberikan kode

variabel untuk memudahkan dalam tahap analisa data.
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3. Entry Data
Pada tahapan ini jawaban-jawaban responden yang sama

dikelompokkan dengan teliti dan teratur, kemudian data dimasukkan
ke dalam program komputer untuk selanjutnya dapat dianalisis.

4. Scoring
Memberikan skor pada setiap jawaban responden.

5. Cleaning
Mengecek kembali data yang sudah dientry, apakah ada kesalahan atau

tidak.
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39 Alur Pendlitian

Pembuatan proposal

Seminar proposal

Perbaikan proposd
penelitian dan pengajuan
permohonan izin penelitian
sertaethical clearence

Penentuan responden

4 D
Pengisian kuesioner VARK

dan kuesioner keaktifan PBL

Pengolahan data dan andlisis

Interpretasi hasil penelitian

Gambar 3. Alur Pendlitian

3.10 AnalissData
a Analisis univariat

Analisis univariat dilakukan untuk melihat distribusi dari data pada
variabel. Analisis univariat memiliki fungsi untuk menjelaskan

atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Pada
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penelitian ini analisis univariat dilakukan untuk mengetahui
karakteristik kedua variabel yaitu gaya belgar yaitu visual,
auditory, read-write, kinestetik, multimodal dan keaktifan

mahasiswa dalam problem — based learning.
b. Analisisbivariat

Analisis bivariat yang digunakan pada penelitian adalah uji Chi-
Square dengan variabel independent berupa skala nomina dan

variabel dependent berupa skala ordinal.

Etika Pendlitian

Penelitian ini akan dilakukan pada mahasiswa angkatan 2013 dengan

memperhatikan aspek etika dalam penelitian dengan cara:

1. Informed consent

Informed consent adalah bentuk persetujuan antara peneliti dengan
responden yang menjadi subjek penelitian. Informed consent
diberikan sebelum peneliti melakukan penelitian dan lembaran
infformed consent disertakan dalam kuesioner. Tujuan informed
consent adalah agar responden mengerti tujuan penelitian, dan
dampaknya bagi responden. Jika responden tidak bersedia ikut dalam

penelitian maka peneliti harus menghormatinya.



42

2. Confidentiality (kerahasiaan)

Memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informas
maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah
dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti. Etika penelitian
ini bertujuan untuk menjamin kerahasiaan identitas responden,
melindungi dan menghormati hak responden untuk menolak

penelitian dan ditujukan pernyataan persetujuan mengikuti penelitian.

Mengajukan Kgji Etik
Peneliti  telah menggukan Kkaji etik kepada bagian Komite
Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Lampung

dan telah disetujui dengan Nomor Etik 079/ UN26.8/DL/2017.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung tentang hubungan gaya belgjar terhadap keaktifan
mahasiswa angkatan 2013 dalam diskusi Problem-Based Learning di
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dapat dissimpulkan sebagai

berikut;

1. Terdapat hubungan antara gaya belgar terhadap keaktifan
mahasiswa angkatan 2013 saat Problem-Based Learning di Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung.

2. Gaya belgar kinestetik dominan digunakan dibandingkan gaya
belgjar yang lainnya.

3. Sebagian besar mahasiswa aktif dalam diskusi Problem-Based

Learning.
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5.2. Saran

1. Diharapkan untuk mahasiswa agar mengetahui gaya belgjar yang
sesuai  dengan  karakteristik  masing-masing dan  dapat
memaksi malkan bagaimana cara belgjar yang tepat.

2. Metode pembelgaran di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung
sebaiknya lebih beragam cara tidak hanya jenis dan item dalam
pembelgaran perkuliahan tetapi juga cara penyampaian mengingat
tidak semua mahasiswa memiliki gaya belgar yang sama.

3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan

mahasiswa dalam diskusi PBL.
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